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Abstract

Rat Dentsl Pulp Response to Propolis as a Ditect PulP Capping Agent

The aim ofthe present study was to assess the response of rat d€ntal pulp to direct pulp capping with
ethanol extracts of propolis (EEP). An occlusal cavity was prepared on the righl maxillary fint molar of
Spmque-Dawley tats. The denlal pulp was exposed and then lined with a zinc oxide_based filler as a control
(group I), or with EEP (goup tl). Then, €a€h cavily was filled with glass ionomer cement The animals were
sicrificed at week l,2, or 4- Biopsy samples were obtained, and th€se were stain€d and viewed by a lighl
microscopic. The histological examination was based on the presence of ftolymorph nuclear leukocyt€s and
macrophages, and aho the dentinal bridge formation. Data were statistically analyzed by using lcuskall_
Wallis and Mann-Whimey tests. The results showed that the inflammatory r€sponse of EEP group was
relatively milder comparcd to the control goup, but ther€ was no significant differenc€ (p>0.05) between the
lwo groups. There was no dentinal bridge formation seen in both groups Thercfore, the present results
suggest that direct pulp capping with EEP in rats may delay dental pulp inflammatory Process and fail to
stimulate repar.tive dentin . Indonesian Journal of Dentistry 2006: Edisi KhL'us KP P I KG XIV: 57 '6 I

Key words: Propolis, Direct pulp capping, Inflammatory response, Dentinal bridge Formation' Rat.

Pendahuluan

Propolis adalah bahan resin yang dikutnpulkan
oleh lebal madu dari berbagai jenis tumbuhan."'
Komposisi propolis sangal b€rvariasi dan emt
hubungannya dengan jenis dan umur tumbuhan
dimana propolh tersebut berasal."' Umumnya
komposisi propolis terdiri dari:' campuran resan dan
getah (39o/ts3o/o\, polifenol (1,2vo-17%), polF
sakaridz (2o/o - 37d, lilin (va) Oq/o - 3504, dan
bahan lain (87e127o).-Senyawa kimia yang terdapat
pada propolis adalah:"' asdm amino, asam alifatik
dan estemya, asam atomatik dan estemya" alkohol,
aldehida. khalkon. dihidrokhalkon, flavanon, flavon,
fijdrokarbon, k€ton, glokosa, dan teryenoid. Propolis
t€lah digunakan sebagai obat fiadisional sejak
dahulu kala, karena memiliki beb€rapa aktivitas

biologis dan farmakotogis, antara lain:6 (1) B€rsifat
antibakkri terhadap bsk€ri Gram positif maupun
Grarn negalif, (2) Bersifat anti inflamasi. (3)
Memiliki aktivitas antiamur, (4) Meningkatkan
regenerasi jaringan tulang dan kartilago, dan (5)
Bersifat antioksidan karcna mampu menangkap
radikal bebas.

Penggunaan propolis di bidang k€doheran grgl
baru dilaporkan beberapa tahun terakhir. Telah
dik€mukakan bahwa propolis dapar digunakan pada:
( I) P€rawaran penyakir gingivitis,'' {2) pengobatan
ulserasi rongga mulur.'(3, pencegahan karres gigi.'"
''  (4) meningka*an -akivitas mioeralisasi pada
permukaan €mail gigi,'' (5) memperc€pat per-baikan
jaingan dan penyenbuhan luka selelah prosedu
bedah mulu!'' dan (6) pada perawatao gangren
pulpa,15 serta pedodontitis.'u



Perawatan kaping pulpa langsung adalah suatu
tindakan Deletakan suatu bahan berupa medikam€n
maupun non-medikamen pada pulpa yang t€rbuka
kar€na mekanis dar/atau proses kafles unttrK
memberi kesempatan pada pulpa memperbaiki diri
dan mempedahanlan vilalitas sena fungsi
norrnalnva.lt13 Pera*atan ini bermanfaat untuk
memelih;ra !ilalitas g;8i.r" Ol€h karena rtu r'rjudn
Denelitian ini adalah untuk m€ngetahur rcspons
oulDa eisi tilus lerhadap Elstral Clanol Propolis
irept-  ie laeai bahan kaping al temati f  pada
p€rawatan kaping Pulpa langsung.

Bahan dan Cara Kerj|

Penelilian Ini merupakan penelilian eksperimen
laboratoris. Propolis diperoleh dari sarang lebah
)ang terdapat di Kabupalen Bulukumba. Provinsi
iutawesi silatan. Dada awal musim hujan. Ekstrak
Eranol Propolis (EEP) diperoleh dengan teknik
maserasi yakni propolis dilarutkan dengan larutan
e6not 95o/o (l 5, dan diaduk selama I jam
kemudian dilakukan perendaman selama 5 han'
Selanjumya dilakukan penyaringan untuk men-
daDatkan filtrat. kemudian filtrat t€rsebut diuapkan
hi;aqa diperoleh EEP dengan konsislensi kemal- 

Padi oenelirian ini d'gunakan 18 ekor tilus
zal||, Sproque-Dawley ianlan berumur 8'16 minggu
Jensan berat badan 200 - 250 s. Semua tikus diberi
pakin standar dan air minum ad libit n. -liktts

dibaei secara random menjadi 2 kelompok masing-
mas;s kelompok terdiri dari 9 ekor yaitu kelompok
I seb;i kelompok konkol (zinc oxide-based f er)
dan kelompok li adalah kelompok perlakuan I EEP)'

Aht-;ht yang akan digunakan dalam k€adaan
steril. Semua tikus diadest€si secam intramuskular
denean ketamin (Ketalaro, Wamer Lambert,
Ida;dia) (65 mg/kg berat badan) dar, rylazine'Hcl
(Rompuno, Bayet, Leverkusen, Jerman) (7 mg/kg
berat badan) yang dilarutkan dalan' phosphat
bufered saline (PBS\ steril Tindakan kaping pulpa
langsung diawati dengan melakukan disinfeksi
permukaan oklusal gigi yang akan dibuat kavitas
dengan cara mengulasi gigi dengan Pelel kapa! yang
telah dicelupkan ke dalam larulan alkohol 70oo
Pada gigi molar penama kanan rahang atas dibuat
Iavitas oklusal dengan m€nggunakan henprs dengan
bur inlan bundar berdiamel€r 0.84 mm (lnt€nsiv-.
Swiss) dalam kecepahn rendah tanpa air hingga
hampir mencapai ruang pulpa. Kedalaman preparasi
diDerkirakan sebesar keDala bur. Tindakan perforasi
t"ihudup -ung pulpa dilakukan dengan meng-

sunakan eksplorer dental dengan diameter ujung
etsptorer O.:s mm (Martino. J€rman). Serelah
terjadi perforasi, kavitas diirigasi dengan larutan
salin steril dan dikeringkan dengan pelet kapas.
Perdarahan )ang limbul dihentilan dengan ujun8
poin kertas (pdpel point) stetil. Sebagai bahan
taping pulpa langsung unruk lelompor I
diaplifasikan 0.5 mB bahan :nr aride'bted liller
(Dentorito, Dentoria, Perancis) sedangkan pada
k€lompok II diaplikasikan 0,5 mg EEP. Pemilihan
zinc otide-based filter sebagai bahan kontrol
didasarkan pada kettyat^ n bahwa zinc oxide tidak
mempengaruhi re\pons inflama.i )anB terjadi pada
pulpa gigi ?u. Aplikasi bahan pdda permukaan pulpa
dilakukan menssunakan aplikarot (batl applicator)
dengan diamet€r ujung aplikator 0,63 mm- Semua
gigi k€mudian ditumpal dengan bahan tunPatan
permanen semen ionomer l'dca (SlK ' (fuji IX* GC
Tokyo, Jepang ).

Tiga €kor tikus dari masing'masing kelompok
dikorbankan l, 2, dan 4 minggu setelah perlakuan
Setelah likus didekapitasi, tulang rahang di daerah
int€rdental gigi molar p€nama kanan rahang atas
diambil, difiksasi selama 4 hari dalam larutan
formalin l0%, dilanjulkan dengan dekalsifikasi
selama 30 hari dalam larutan EDTA 10%.
Sef anjulnya dif akukan prcses enbedding l€rhadap
spesimen ke dalam parafin cair dan dib€ri
6b€l&ode. setelah proses em reddirg selesai,
j.ringan diiris secara berseri setebal 6 pm paralel
sumbu panjang gigi dengan m€nggunakan
mikrotom. Tahap akhir, dilakukan p€wamaan
Hemaktosilin-Eosin (HE) terhadap jadngan dan
diamati d€ngan m€nggunakan mikoskop cahaya
(Leitzwetzlaro, Jerman). Penilaian histologik
b€rdasarkan kriterian yang digunakan Kirk dkk
(1989) z 'yai tu:

A. Respons inflamasi, yang dievaluasi berdasarkan
ada/tidaknya leukosit polimorfonukleus
@olynotphonucleat leukocytes = PMNL), dan
sel makmfag. Penilaiannya dibagi atas 4
krit€ria, yaitui tidak ada inflanasi = tidak
terdapat infiltrasi sel inflamasi (skor 0)'
inflamasi ringan : infiltrasi oleh PMNL dan s€l
makrofag dalam jumlah sedikit (skor l)'
inflamasi moderat = infiltrasi oleh PMNL dan
sel makrcfag dalam jurnlah sedang (skor 2), dan
inflamasi berat = infiltrasi oleh PMNL dan s€l
makofag dalarn.iumlah banyak (skor 3).

B. Pembentukan j€mbatan dentin yang penilaiannya
l€rbagi atts 3 kiteria, yaitu: tidak l€rbentuk
jenbatan d€ntin (skor 0), penbentukan
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jembatan dentin tidak lengkap (skor 1), dan
pemb€ntukan jembatan dentin lengkap (skor 2).

Data kategorik yang djpe.oleh akan dianalisis
fcam statistik men-qgunaknn \\)i Kn tkal-Wa is dul
uji Mann-Whitney. "

Hasil

Hasil pengamatan histologis respons pulpa
pada kelompok kontsol dan kelompok EEP pada 3
periode waku dapat dilihat pada tab€l dan gambar di
bawah ini.
Pada Tdbel I Empal bah\^a respons inflamasi
(inglat kepadatan PMNL dan sel mahofag) yang
terjadi pada ke-2 kelompok hewan uji cenderung
neningkai dengan bertambah lamanya waku
p€ngamabn. Hasil uji Kzr,tal-rl/a is dan r\ji Mann-
,t iit e}, memperlihatkan bahwa tidak ada perbedaan
(p>0.05) respons inflamasi yang tinbul antara ke-3
periode *aktu pada setiap kelonpok, juga tidak ada
perbedaan (p>0.05) respons inflamasi antam ke-2
kelompok pada setiap periode waktu.

Idb( L Ha;l pengmdar' hr{oloSis respon, Innmsi
pada kelompok konlfol dan kelompok EEP pada
rningeu ke-I. ke-2. dan ke-,l.

l{asil pengamaran dan gambardn histologis
mengenaj pembentukan jenbatan dentin pada
tenelitian ini didapatkan bahwa pada kedua
kelompok baik kelompok konEol maupun kelompok
EEP tidak memperlibatkan adanya pembenrukan
jembatan dentin. cambar di bawah ini memper-
lihaikan respons pulpa gigi tikus pada mi.ggu ke-t,
ke-2, dan ke-4 setelah kapiry pulpa langsung dengan
EEP.

Cmbe I Foto mikrostopit Bpotrs pulpa gigi tikus setctan
iindrla tat'ng pulpa logsung dengs EEP. Tid.[
Gdihar Fl inflmdi pada ninggu lc-t (A)i Terjadi
i.Ild6i nod€.ar padr binSau ke2 (B) dd nrngg!
ko+ (Q. s€t inflmdi (pdrh) Tidrk lampa&
lmb€ni'rkm jenbaLn d€ntin pad! keiga sar1u
p€n8m8to PewMm ttt, pembcsde l00x

Ti.la* Ri Mode Be
ada nga rat rat

EEP

E!P

EEP

2 I

2
1 '
I
2
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P€mbahasan
Hasil penelitian ini merunjukkan bahwa res

pons inflamasi yang l€dadi Pada pulpa gigi tikus
akibai tindakan kaping pulpa langsung d€ngan
menggunakan bahan EEP secara numerik l€bih
ringan dibanding dengan menggunakan tinc did"-
bdsed f er (Tabel 1), walaupun analisis slatistik
ddak menunjukkan p€rbedaan yang sigirifikan,
sehingga dapat dikatakan bahwa EEp mampu
menghambat terjadinya respons inflamasi yang
rer jadi  pada pulpa gigi  Lrkus. Hasi l  penel i t ian ini
tidak mengherankan sejak propolis diketahui
memiliki sifat anti inflamasi- Hal ini disebabkan
karena adanya kandungan senyawa flavonoid, asam
amino. t€rDen. serta derivat asam sinamat pada
propolis.ls Mekanisme propolis dalam m€nghambat
proses inflamasi belun s€penuhnya diketahui,
narnun diduga disebabkan karcna propolis
menghambat sintesis eikosanoid. Penghambatan int
akan meny€babkan P€nurunim kandungan asam
arakidonat pada jaringan membran fosfolipid selar5
yang lebih lanjut akan mengakibatkan l€rhanbatnya
pelepasan sejumlah mediator inflarnasi sep-erti
prosiagtanain, leukotrien dan tromboksan.' c' 7
Mekanisme lain yang mungkin adalah melalui
D€nekanan aldivitas sel imun, produki nitrit oksida
oleh sel makrofag dan sitokin.6

Selarn b€rsifar anli inflamasi. propolis juga
b€rsifat anti bakteri.'r Sifat antibalceri dari propolis
ini bukan semata-mata disebabkan karena senyawa
runggal, namun karena efek sin€rgis dari beberapa
senyawa yang t€rdaPat pada pfopolis yang bersifat
antibakteri yaknii flavonoid, asam ferulal, est€r asam
fenol, asam sinamal, dan berbagai ester asam
kafeat.re Mekanisme propolis dalam menghambal
penumbuhan bakteri belum sepenuhnya dik€tahui,
namun demikian Simulh dkt (1986) 'o melaporkan
adanya beberapa komponen yang terdapat pada
propolis yang mampu nengabsorbsi sinar ultravjolet
sehingga menghambat kerja enzim polinerale RNA
bak€ri untuk melekat pada DNA sehingga replikasi
DNA bakteri tidak terjadi. Selain itu, komponen
tersebut juga menghambat kerja dari enzrm
endonuklease restriksi sehingga transkripsi tidak
terjadi pada RNA dan hal ini m€ngakibatkan
Dembelahan sel bakteri tidak terjadi karena
terganggunya sintesis protein. Mekanisme lain
dik€mukakan oleh Takaisi-Kikuni dan Schilch€r
(1994)r' yang pada penelitiannya nendapalkan
bahwa EEP b€rsifat antibakteri terhadap baKerr
Strcplococcus agalactiae melal\li bebenpa
mekanism€, yakni dengan mencegah pembelahan sel
balderi dengan cara menghambat r€plikasi DNA

sehingga nenyebabkan terbentuknya Steptococcus
pseudo-nutncellul*. Selain ilu EFP juga
menyebabkan lerjadinya disorganisasi dari
sitoplasma, membran sitoplasmik, serta dinding sel
yang kesemuanya mengakibalkan bakteriolisis
parsial dan penghambatan sintesis protein, s€hingga
dikatakan bahwa mekanisme antibakteri propolis
terhadap bakteri sangat kompl€ks dan tidak dapat
dianalogikan dengan cara kerja antibiotika klasik.

Terjadinya respons inflamasi 'ang per{isten
pada minggu ke{ mungkin disebabkan karena
beb€rapa hal, yakni: ( I ) terjadinya kebo€oran bakeri
yang ridak mampu dicegah oleh EEP," atru (2) sifat
anli bakteri dan anti inflamasi dari EEP mulai
berkurang yang mungkin disebabkan m€tabolisme
dari EEP itu sendiri."

Hingga saat rni keberhasilan perawatan kaprng
pulpa langsung secara histologis didasarkan pada
terbentuknya jembatan dentin, karena denga!
terbentuknya jembatan dentin maka pulpa gigi akan
terhindar dari jejas tambahan. Selain itu, jembatan
dentin mencerminkan ftngsi sel odontoblas,
sedangkan diketahui bahwa sel odontoblas
merupakan indikator keadaan pulpa gigi."' Penelitian
oleh Scheller dkk (1978)"' mengungkapkan bahwa
EEP mampu meningLatkan regenerasi pulpa gigi
Hal ini diduga disebabkan karcna senyawa flavonord
pada EEP nampu menstimulasi pembentukan
serabut kolagen.'" Tidak terbentuknya jembatan
dentin pada pulpa gigi tikus pada penelitian ml
mungkin disebabkan karena kurangnya kandungan
senyawa flavonoid yang terdapat pada EEP yang
digunakan sebagai bahan kaping pulpa langsung,
m€ngingat bahwa komposisi propolis sebagian b€sar
terdid atas campuran r€sin (39-53%), serta lilin(lg-
357").r.'

Dari penelit,an jni didapa*an bahwa respons
inflamasi yang terjadi pada pulpa gigi tikus
kelompok EEP relalif lebih rinean diband'ng
k€lompok kontrol, walaupun secara statistik ridak
menunjukkan perbedaan yang signifikan antard ke-2
kelompok (p>0,05) Tidak terlihat adanya
pembentukan jembatan d€ntin baik pada k€lompok
kontrol maupun kelompok EEP.

K€simpulstr dan Srran

Tindakan kaping pulpa langsung dengan
menggunakan EEP sebagai bahan kaping mampu
m€nghambat proses inflamasi yang terjadi pada
pulpa gigi tikus namun tidak mampu menstimulasi
terbentuknya dentin r€paratif.

60



Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui komponen aktif yang terdapat dalam
ekstrak etanol propolis (EEP) yang digunakan pada
p€nelitian ini.
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